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ABSTRAK 

 

 

 

Peneltian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tunjangan kinerja dan 

motivasi kerja terhadap prestasi kerja dengan kepuasan kerja pegawai dinas 

perindustrian kota Palembang dengan menggunakan metode kuantitatif, 

perhitungan dengan menggunakan skala likert, uji validitas dan uji reabilitas 

dengan menggunakan SEM berbasis varian dengan menggunaan smart PLS, untuk 

mengetahui pengaruh tunjangan kinerja dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja 

dengan kepuasan pegawai dinas perindustrian kota Palembang. Hasil perhitungan 

yang diperoleh bahwa terdapat pengaruh antara tunjangan kinerja terhadap 

kepuasan kerja, terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja, 

terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja, tunjangan kinerja 

berpengaruh terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh kepuasan kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh kepuasan 

kerja.  

 

Kata Kunci:  Tunjangan Kinerja, Motivasi Kerja, Kepuasan Pegawai, dan  

Prestasi Kerja 
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ABSTRACT 

 

 

 

This research was conducted to determine the effect of performance 

allowance and work motivation on job performance with job 

satisfaction of employees of the industrial service office of palembang 

city by using quantitative methods,calculation using the likert 

scale,validity and reability test using vaiant-based SEM using smart 

PLS, to determine the effect of performance allowences and 

workmotivation on work performance with the employees satisfaction 

of industrial service office of Palembang city. the calculation results 

obtained show that there is an influence between performance 

allowances on job satisfaction,there is an effect of job satisfaction on 

job performance,performance allowences have an effect on work 

performance mediated by job satisfaction and work motivation has an 

effect on work performance mediated by job satisfaction. 

 

Keyword: performance benefit, work motivation, emplote 

satisfaction, and work performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era otonomi daerah seperti sekarang ini, upaya menyiapkan sumber 

daya aparatur yang profesional adalah sesuatu yang tak terhindarkan. Dikatakan 

sebagai suatu keharusan, terutama karena dengan otonomi daerah, rakyat 

mengharapkan hadirnya pemerintahan yang lebih berkualitas. Pemerintahan yang 

berkualitas adalah pemerintahan yang mampu mengemban fungsi-fungsi 

pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat dan pembangunan sosial ekonomi. 

Salah satu upaya pengembangan sumber daya manusia adalah 

pengembangan kepegawaian (employee development) yang pada dasarnya adalah 

upaya untuk mempersiapkan pegawai agar dapat beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang terjadi sehingga mampu terus memberikan kontribusi produktif 

bagi pencapaian tujuan organisasi tanpa mengabaikan kepentingannya sendiri. 

Dengan kata lain, pengembangan kepegawaian berfokus pada peningkatan 

prestasi kerja pegawai. 

Dinas Perindustrian Kota Palembang merupakan salah satu  instansi 

pemerintah yang bertanggung jawab terhadap masalah penyelenggaraan 

pemerintahan yang kompeten dalam bidang tugas dan fungsinya yang siap 

berkompetisi dalam era globalisasi melalui pemberdayaan otonomi daerah bagi 

kepentingan publik. Dinas Perindustrian Kota Palembang menangani urusan 

pilihan yang menangani di bidang industri. Adapun dasar pembentukan Dinas 



 
 

2 
 

Perindustrian Kota Palembang adalah Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 

06 Tahun 2016 tanggal 29 November 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kota Palembang, serta Peraturan Walikota Palembang Nomor 

70 Tahun 2016 tanggal 30 November 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perindustrian                          

Kota Palembang. 

Permasalahan yang dihadapi di Dinas Perindustrian Kota Palembang 

antara lain belum optimalnya prestasi kerja pegawai yang tercermin dari mutu 

(kualitas) dan hasil kerja sesuai target yang diharapkan. Disamping itu juga belum 

optimalnya pada proses pengintegrasian program/ kegiatan-kegiatan, sehingga 

merugikan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Prestasi kerja dari seorang pegawai tidak hanya di ukur dari tingkat 

keberhasilan kerjanya, tetapi peningkatan prestasi kerja pegawai juga didapat 

dari kinerja yang optimal dari pegawai tersebut. Sedangkan bagi organisasi, 

prestasi kerja pegawai yang optimal merupakan salah satu instrumen dalam 

mencapai tujuan organisasi. Optimalnya prestasi kerja pegawai diharapkan 

datangnya bukan hanya dari para pegawai saja melainkan juga dari pimpinan 

organisasi sebagai manejer dari suatu organisasi, sebagaimana optimalisasi 

prestasi kerja yang di harapkan oleh pimpinan. Disamping itu pula proses 

pelaksanaan pemerintah yang efektif juga belum terlaksana secara optimal, hal ini 

tercermin dari belum sepenuhnya dapat menciptakan kerjasama antara anggota-anggota 

kelompok.  

 Kepuasan merupakan istilah evaluatif yang menggambarkan suatu sikap 

suka atau tidak suka. Kepuasan kerja adalah suatu sikap yang menggambarkan 
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suka atau tidak suka terhadap pekerjaannya. Kepuasan bayaran/gaji/remunerasi 

mengacu pada sikap suka atau tidak suka terhadap kompensasi suatu instansi/ 

organisasi. Demikian pula halnya pada prinsip instansi/ organisasi, pemerintah 

daerah membayarkan balas jasa kepada ASN guna menjalankan fungsi - fungsi 

birokrasi. Meskipun pemerintah daerah bukan semata-mata mencari keuntungan, 

namun pemerintah daerah harus tetap mempertimbangkan kemampuan keuangan 

daerah dan kelayakan jumlah penghasilan yang dibayarkan kepada pegawainya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di Dinas Perindustrian Kota Palembang, kurang 

optimalnya supervisi terhadap pegawai terlihat dari masih adanya pegawai yang 

terlambat masuk kantor, masih ada pegawai yang pulang lebih cepat, masih ada 

pegawai yang meninggalkan tugas selama jam kerja tanpa izin. 

Tunjangan kinerja merupakan salah satu implementasi pemberian 

kompensasi atau imbalan yang layak atas prestasi kerja. Tunjangan kinerja 

diterapkan untuk meningkatkan kepuasan dan kinerja para pegawai sehingga 

suatu organisasi publik dapat memberikan pelayanan publik secara maksimal. 

Tunjangan kinerja adalah salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 

upaya peningkatan prestasi pegawai, atau dengan kata lain tunjangan kinerja 

adalah penghargaan berupa tambahan penghasilan yang diberikan kepada pegawai 

atas kinerjanya dengan tujuan untuk meningkatkan semangat kerja pegawai dan 

kesejahteraan pegawai. Merujuk pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi No. 63 tahun 2011 dalam penjelasannya bahwa 

tunjangan kinerja diberikan kepada pegawai instansi yang terdiri dari pegawai 

negeri dan pegawai lainnya berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang 
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diangkat dalam suatu jabatan atau ditugaskan dan bekerja secara penuh pada 

satuan organisasi dilingkungan instansi. Tambahan penghasilan diberikan dalam 

rangka meningkatan kesejahteraan pegawai berdasarkan prestasi kerja, tempat 

bertugas, kondisi kerja dan kelangkaan profesi. Tunjangan kinerja diberikan 

kepada aparatur sipil negara. Pemberian tunjangan kinerja kepada setiap pegawai 

di harapkan dapat mewujudkan penegakan kepuasan dan dapat meningkatan 

kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada instansi dan masyarakat, 

serta dapat meningkatkan kesejahteraan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Berdasarkan pengamatan belum optimalnya tunjangan kinerja didinas 

Perindustrian terlihat dari tingkat kedisiplinan pegawai dilihat dari adanya 

pegawai yang terlambat masuk kantor, masih ada pegawai yang pulang lebih 

cepat, masih ada pegawai yang meninggalkan tugas selama jam kerja tanpa izin. 

Motivasi sebagai proses yang ikut menentukan intensitas, arah, dan 

ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran. Motivasi sebagai proses yang 

bermula dari kekuatan dalam hal fisiologis dan psikologis atau kebutuhan yang 

mengakibatkan perilaku atau dorongan yang ditujukan pada sebuah tujuan. Hasil 

pengamatan peneliti di Dinas Perindustrian Masih rendahnya motivasi kerja yang 

sesuai harapan seperti belum diterapkannya apresiasi (reward) kepada pegawai 

terbaik dan sanksi (punishment) terhadap pegawai yang melanggar aturan-aturan 

di Dinas Perindustrian. 

Bertolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian 

tentang “Pengaruh Tunjangan kinerja dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja 
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serta Implikasinya pada Prestasi Kerja Pegawai Dinas Perindustrian Kota 

Palembang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah pada Dinas Perindustrian Kota Palembang sebagai berikut : 

1. Belum optimalnya prestasi kerja pegawai yang tercermin dari mutu (kualitas) 

dan hasil kerja sesuai target yang diharapkan. 

2. Belum optimalnya kepuasan kerja pegawai dilihat dari kurang optimalnya 

supervisi terhadap pegawai. 

3. Belum optimalnya tunjangan kinerja didinas Perindustrian terlihat dari tingkat 

kedisiplinan pegawai dilihat dari adanya pegawai yang terlambat masuk 

kantor, masih ada pegawai yang pulang lebih cepat, masih ada pegawai yang 

meninggalkan tugas selama jam kerja tanpa izin. 

4. Masih rendahnya motivasi yang dimilki para pegawai yang terlihat dari masih 

rendahnya pegawai yang menunjukkan prestasi kerja terlihat dari belum 

diterapkannya apresiasi (reward) kepada pegawai terbaik dan sanksi 

(punishment) terhadap pegawai yang melanggar aturan-aturan di Dinas 

Perindustrian. 

5. Kepuasan kerja pegawai masih rendah dimana hal ini dapat dilihat dari masih 

rendahnya pegawai yang menunjukkan prestasi kerja. 
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C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

dan keterbatasan penulis, maka masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 

Pengaruh Tunjangan Kinerja dan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja serta 

Implikasinya pada Prestasi Kerja Pegawai Dinas Perindustrian Kota Palembang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Tunjangan Kinerja terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai   Dinas Perindustrian Kota Palembang? 

2. Apakah Terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai            

Dinas Perindustrian Kota Palembang? 

3. Apakah Terdapat pengaruh Tunjangan Kinerja terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai Dinas Perindustrian Kota Palembang? 

4. Apakah Terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai               

Dinas Perindustrian Kota Palembang? 

5. Apakah Terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai                 

Dinas Perindustrian Kota Palembang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan : 

1. Pengaruh Tunjangan Kinerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai                          

Dinas Perindustrian Kota Palembang? 
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2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas 

Perindustrian Kota Palembang? 

3. Pengaruh Tunjangan Kinerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas 

Perindustrian Kota Palembang? 

4. Pengaruh Motivasi kerja terhadap Prestasi kerja Pegawai Dinas Perindustrian 

Kota Palembang? 

5. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Prestasi kerja Pegawai Dinas 

Perindustrian Kota Palembang? 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi pegawai, sebagai masukan dalam rangka peningkatan prestasi kerja 

melalui peningkatan tunjangan kinerja, motivasi dan kepuasan kerja pegawai 

2. Bagi Dinas Perindustrian Kota Palembang, penelitian ini diharapkan berguna 

sebagai informasi sekaligus masukan dalam rangka pengambilan kebijakan 

dan keputusan dalam pengembangan SDM di Dinas Perindustrian Kota 

Palembang melalui program mewujudkan prestasi kerja pegawai yang 

optimal melalui tunjangan kinerja yang efektif dan peningkatan serta 

pengembangan motivasi dan kepuasan kerja pegawai. 

3. Bagi Penulis: penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan teori ilmu manajemen SDM yang berkaitan dengan konsep 

tunjangan kinerja yang efektif, pengembangan motivasi dan peningkatan 

kepuasan kerja pegawai terhadap optimalisasi prestasi kerja pegawai. 

4. Bagi dunia akademis, penelitian ini diharapkan menambah perbendaharaan 

pengetahuan dunia akademis, tentang pengaruh tunjangan kinerja dan 
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motivasi terhadap kepuasan kerja serta implikasinya pada prestasi kerja 

pegawai Dinas Perindustrian Kota Palembang.  
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